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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Memasuki abad 21 ini, secara tidak langsung akan terjadi 

pergeseran nilai dan makna dalam cara memandang suatu permasalahan. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin pesat 

tanpa bisa dicegah menyebabkan semua manusia dituntut untuk 

berkembang dan maju dalam semua bidang, Manusia cenderung mengejar 

kesempatan untuk memuaskan kebutuhan aktualisasi dirinya. Orang akan 

berlomba tampil sebagai pemenang dalam persaingan untuk memperoleh 

yang terbaik bagi dirinya. Tantangan terbesar yang harus dihadapi adalah 

bagaimana mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang 

melimpah ini bisa ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang 

memiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak 

menjadi beban (Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam 

bersaing di abad 21 ini untuk kemajuan suatu negara. Pendidikan 

merupakan salah satu upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang 

dapat meningkatkan kualitas kehidupan, dimana sebuah keharusan dan 

kepentingan bagi semua individu. Di Indonesia sendiri pendidikan diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 

Sitem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya.  
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Pendidikan Menengah Kejuruan secara khusus diartikan sebagai 

pendidikan yang menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai tenaga terampil tingkat 

menengah untuk melaksanakan pekerjaan tertentu di masyarakat atau 

Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). 

Tantangan tersebut dijawab dengan kurikulum 2013 yang dipakai 

di Indonesia saat ini. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi 

(integrated curriculum) yang mempunyai tujuan untuk mendorong peserta 

didik, mampu lebih baik melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh atau 

mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran. Kurikulum ini 

dipersiapkan untuk mencetak generasi yang siap menghadapi berbagai 

macam tantangan globalisasi masa depan, yang lebih difokuskan pada 

fenomena alam, sosial, seni dan budaya melalui pendekatan tersebut 

peserta didik diharapkan memiliki kompetensi, sikap keterampilan dan 

pengetahuan yang jauh lebih baik. Tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan pencapaian pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar 

peserta didik.  

Hasil belajar sendiri dapat kita lihat dari hasil ulangan harian, hasil 

Ujian Tengah Semester (UTS) dan hasil Ujian Akhir Semester (UAS). 

Nilai tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi sudah sejauh mana peserta 

didik tersebut memahami materi  

SMK PGRI 2 Cimahi merupakan salah satu SMK yang ada di kota 

Cimahi, SMK PGRI 2 Cimahi ini sangat menjungjung tinggi keberhasilan 

pembelajaran agar seluruh siswa lulusan dari sekolah ini mampu berperan 

dalam persaingan di abad 21 ini. Usaha untuk mencapai ke arah tersebut 

sudah banyak dilakukan oleh pihak sekolah, seperti pemenuhan sarana dan 

prasarana sekolah, guru profesional dan komponen pendukung yang dapat 
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meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Namun sangat disayangkan, 

pada proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Akuntansi guru 

masih menggunakan model dan metode yang dilakukan pada umumnya, 

tanpa divariasikan dan dikombinasikan dengan metode yang lainnya 

sehingga menjadi model dan metode yang lebih bervariasi. 

 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan HarianSiswa pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Keuangan Dasar Kelas X AK SMK PGRI 2 Cimahi Tahun Ajaran 

2017/2018 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa Persentase (%) Siswa 

Tidak 

Tuntas* 

Tuntas* Tidak 

Tuntas* 

Tuntas* 

X AK 1 
33 18 15 55% 45% 

X AK 2 
33 20 13 61% 39% 

X AK 3 
33 19 14 61% 42% 

X AK 4 
29 27 2 93% 7% 

Total 
128 84 44 66% 34% 

 *Sumber: Guru Akuntansi Dasar SMK PGRI 2 Cimahi 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diperoleh informasi bahwa nilai 

ulangan harian kelas X AK di SMK PGRI 2 Cimahi menunjukkan 

fenomena nilai yang rendah karena masih banyak siswa yang nilainya 

berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 75. 

Dari 4 kelas X AK dengan jumlah siswa sebanyak 128 orang, hanya 34% 

saja yang mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan sisanya sebanyak 

66% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. 
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Dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akuntansi Keuangan Dasarbelum optimal atau tergolong 

rendah. Upaya pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Akutansi 

Keuangan Dasar seharusnya dapat membantu siswa agar dapat 

meningkatkan hasil belajarnya, dari fenomena tersebut dapat ditunjukan 

tujuan pendidikan akan sulit dicapai. 

Fenomena yang terjadi tidak bisa dianggap sepele, karena bisa 

menghambat siswa dalam memahami materi selanjutnya, selain itu 

rendahnya hasil belajar siswa dapat menurunkan kualitas sekolah karena 

dianggap tidak dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 

Hal ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah dan pihak peneliti untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa 

khusunya pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan fenomena di atas, rendahnya hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut B Bloom dalam Sudjana 

(2009:39) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran sebagai berikut : 

a. Faktor Internal : 

1) Kemampuan perhatian siswa 

2) Sikap dan kebiasaan belajar 

3) Minat dan perhatian 

4) Sikap dan kebiasaan belajar 

5) Ketekunan 

6) Sosial ekonomi 

7) Fisik dan psikis 

b. Faktor Eksternal 

1) Guru 
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2) Kurikulum  

3) Lingkungan  

4) Media 

5) Siswa 

6) Modelpembelajaran 

Sedangkan menurut Purwanto (2010:15) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut : 

Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor 

internal yang datang dari dalam diri siswa dan faktor eksternal 

yang datang dari luar diri siswa atau biasa disebut faktor 

lingkungan. Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar dapat berupa kemampuan siswa, motivasi siswa, minat dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan sosial ekonomi, 

fisik dan psikis. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa kualitas 

pengajaran, kompetensi guru, sumber belajar dan pengaruh 

lingkungan pergaulan siswa. 

Menurut Djamarah (2011:176) ada tiga komponen proses belajar 

mengajar yang mempengaruhi hasil belajar seperti digambarkan pada 

gambar 1.1 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

RAW 

INPUT 

(Intelegensi, 

bakat, 

motivasi, 

minat, 

kematangan, 

kesiapan, 

sikap/perilak

u, disiplin 

belajar, 

kebiasaan)  

INSTRUMENTAL INPUT 

(guru, model, media, bahan, sumber, 

sarana dan prasarana) 

TEACHING 

LEARNING 

PROCESS 

OUTPUT (hasil 

belajar) 

ENVIROMENTAL  

INPUT 



 
 

6 

 

 
Tria Aprilia, 2018 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISION (STAD) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI 
KEUANGAN DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Gambar 1.1 

Proses Belajar Mengajar 

Gambar 1.1 menjelaskan banyak faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, faktor tersebut bisa digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal 

yang terdiri dari intelegensi, bakat, motivasi, minat, kematangan, kesiapan, 

sikap/perilaku, disiplin belajar, kebiasaan, sedangkan faktor eksternal 

meliputi guru, model, media, bahan, sumber, sarana, prasarana dan faktor 

lingkungan. 

Dari beberapa faktor diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari faktor internal yaitu yang 

berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yaitu yang berasal dari 

luar diri siswa, salah satu yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

model pembelajaran. Arends (2008:35) menyatakan bahwa “Model 

pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran yang 

menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar 

dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa yang diharapkan”. Dengan 

demikian model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa mengingat model pembelajaran 

menggambarkan proses yang ditempuh selama proses belajar mengajar. 

Hal ini didukung oleh Aunurrahman (2009:143). 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 

tumbuhnya rasa senang siswa terhadappelajaran, menumbuhkan 

dan meningkatkan motivasi dalam menjalankan tugas, memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang baik. 

Telah dijelaskan di atas juga mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar maka perlu adanya suatu model pembelajaran 

yang dapat membantu proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

siswa baik individu maupun kelompok. Suasana belajar yang efektif dapat 

diciptakan melalui pemilihan model yang tepat untuk proses pembelajaran. 

Oleh karena itu perlu adanya salah satu model pembelajaran  yang 
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mendukung hal tersebut, model tersebut adalah model pembelajaran 

kooperatif. Dikutip dari Faturrahman (2015:45) model pembelajaran 

kooperatif adalah “suatu model pembelajaran dimana upaya-upaya 

berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang pencapaian tujuan 

bersama” selain itu Faturrahman menjelaskan bahwa tujuan dari 

pembelajaran kooperatif adalah menciptakan suasana ketika keberhasilan 

individu ditentukan dan dipengaruhi oleh kelompok sehingga 

pembelajaran kooperatif ini dapat mencapai tujuan pembelajaran seperti 

meningkatnya hasil belajar akademik, penerimaan terhadap individu serta 

pengembangan keterampilan, untuk itu pembelajaran kooperatif ini dirasa 

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran siswa. 

Menurut Rusman (2013:209) menyatakan bahwa “Model 

pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya 

tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 

terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial.” Model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran dimana siswa 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan berbeda, dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 

anggota harus bekerja sama dan saling membantu. 

Pembelajaran akuntansi merupakan pembelajaran yang 

menekankan  pada prosedur dan konsep sehingga memerlukan 

pemahaman dan penalaran yang baik. Salah satu penyebab kurang 

dipahaminya mata pelajaran Akuntansi adalah karena mata pelajaran yang 

memerlukan pemahaman konsep yang baik, sehingga siswa bisa 

mengerjakan soal latihan atau soal praktek dengan baik dan benar. Untuk 

itu model pembelajaran kooperatif ini dapat memaksimalkan potensi yang 

ada pada diri siswa secara aktif, baik secara fisik maupun mental, selain itu 

kerja sama dalam kelompok juga diperlukan untuk mencapai tujuan dan 

mengembangkan keterampilan. Menurut Slavin dalam Suradi dan Djadir 
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(2004: 3) tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi 

keberhasilan seseorang yang ditentukan atau dipengaruhi oleh 

keberhasilan kelompoknya, adapun tujuan dari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif : 

1. Hasil belajar akademik 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

3. Pengembangan keterampilan dan sosial 

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe yang dapat 

diterapkan di dalam kelas. Salah satu tipe yang bisa diterapkan untuk 

pembelajaran Akuntansi adalah tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD). Menurut Isjoni (2011:151). 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu 

tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan 

interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 

prestasi yang maksimal. Model ini dipandang sebagai model 

pembelajaran paling sederhana dan dianggap langsung terfokus 

pada peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) dapat membantu guru dalam 

mengajar terutama yang berorientasi pada hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan begitu maka hasil belajar siswa akan meningkat 

seiring dengan penerapan model Student Teams Achievement Division 

(STAD) tersebut. 

Dapat dilihat dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Elfa Rosdiana Nursiam 2011 tentang “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar” 

diperoleh bahwa model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Desi Yarni dan Bustari 

Muchtar dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams 



 
 

9 

 

 
Tria Aprilia, 2018 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISION (STAD) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI 
KEUANGAN DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Achievement Division (STAD) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 3 di SMKN 1 Payakumbuh. 

Hasil yang diperoleh adalah peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran STAD terbukti rata-rata hasil belajar akuntansinya berbeda 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhamad Yasir dan Elin 

Karlina dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran STAD Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi. Hasil yang diperoleh bahwa 

model pembelajaran STAD berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi 

peserta didik. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi di 

SMK PGRI 2 Cimahi” 

 

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yaitu: Apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division dengan 

kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division di kelas X AK SMK PGRI 2 Cimahi pada 

mata pelajaran Akuntansi Keuangan Dasar. 

 

D. Maksud dan Tujuan Penelitian  
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Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar antara kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division dengan kelas yang tidak menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division  

di kelas X AK SMK PGRI 2 Cimahi pada mata pelajaran Akuntansi 

Keuangan Dasar  

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 

siswa terutama dalam mata pelajaran Akuntansi Keuangan Dasar   

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi guru diharapkan dapat membantu memberikan referensi 

dalam penerapan model pembelajaran tipe STAD dan dapat 

dijadikan alternatif dalam pengembangan kualitas proses belajar 

mengajar 

b. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam menerapkan model pembelajaran yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas sekolah 

tersebut 
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c. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman baru dengan model 

pembelajaran yang berbeda dan diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa 

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi 

bagi para peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lanjutan 

yang lebih luas variabelnya dan mendalam telaahnya dan dapat 

memperoleh infomasi tentang hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD. 

 


